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ABSTRACT

This study examines stakeholder collaboration in the implementation of School
Based Management (SBM) at SD Negeri 21 Pemecutan. The study is motivated by
the gap between the expected optimal implementation of SBM and the empirical
conditions, including limited infrastructure, uneven literacy achievement, and
suboptimal documentation of school programs. The purpose of this study is to
describe the implementation of SBM, identify the stakeholders involved, analyze the
forms of collaboration, and determine the supporting and inhibiting factors. This
research employs a qualitative approach with a case study design. Data were
collected through interviews, observations, document analysis, and questionnaires
involving the principal and a classroom teacher as key informants. The findings
show that the implementation of SBM is in the “good” category, with an observation
score of 75% and a questionnaire score of 82.19%. Stakeholder collaboration
involves both internal and external parties, including the principal, teachers,
students, parents, school committees, government, and universities. This
collaboration supports school programs, particularly in literacy, numeracy, and
character development. However, challenges remain in terms of limited facilities,
uneven student achievement, and the need to strengthen community engagement.
Therefore, improving stakeholder collaboration and optimizing resource
management are necessary to enhance the effectiveness of SBM implementation.

Keywords: School Based Management, Stakeholder Collaboration, Elementary
School

ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji kolaborasi stakeholders dalam pelaksanaan Manajemen
Berbasis Sekolah (MBS) di SD Negeri 21 Pemecutan. Penelitian ini dilatarbelakangi
oleh adanya kesenjangan antara harapan pelaksanaan MBS yang optimal dengan
kondisi nyata di lapangan, seperti keterbatasan sarana prasarana, belum
meratanya capaian literasi, serta dokumentasi program yang belum optimal. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pelaksanaan MBS, mengidentifikasi
stakeholders yang terlibat, menganalisis bentuk kolaborasi, serta mengetahui faktor
pendukung dan penghambat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
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dengan desain studi kasus. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara,
observasi, analisis dokumen, dan angket dengan informan kepala sekolah dan guru.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan MBS berada pada kategori baik
dengan nilai observasi sebesar 75% dan angket sebesar 82,19%. Kolaborasi
stakeholders melibatkan pihak internal dan eksternal, seperti kepala sekolah, guru,
peserta didik, orang tua, komite sekolah, pemerintah dan perguruan tinggi.
Kolaborasi tersebut mendukung pelaksanaan program sekolah, khususnya pada
bidang literasi, numerasi, dan penguatan karakter. Kendati demikian, masih
terdapat hambatan berupa keterbatasan sarana, belum meratanya hasil belajar
siswa, serta perlunya penguatan hubungan dengan masyarakat.

Kata Kunci: Manajemen Berbasis Sekolah, Kolaborasi Stakeholders, Sekolah
Dasar

A. Pendahuluan MBS memberi kewenangan yang

Pendidikan dasar memegang lebih luas kepada sekolah untuk

peranan penting dalam pembentukan
fondasi pengetahuan, karakter, dan
keterampilan
(Hendratnod  kk., 2026). Mutu

pengelolaan sekolah dasar akan

peserta didik

berpengaruh pada kualitas proses
belajar siswa pada jenjang berikutnya
(Lintong dkk., 2025; Gulo dkk., 2025).
Karena itu, sekolah dasar
memerlukan pengelolaan yang
terarah, efektif, dan efisien agar
seluruh sumber daya yang tersedia
dapat digunakan untuk mencapai
tujuan pendidikan secara optimal
(Zahro, 2024; Fathurrochman dkk.,
2022). Salah satu pendekatan yang
relevan untuk pengelolaan sekolah

ialah Manajemen Berbasis Sekolah.

mengatur sumber daya, menyusun
program, dan mengambil keputusan
sesuai kebutuhan satuan Pendidikan
(Nirmayanthi dkk., 2024). Pendekatan
ini menekankan kemandirian,
partisipasi, transparansi, dan
akuntabilitas dalam penyelenggaraan
pendidikan (Saharuddin dkk., 2025;
Andriyan & Yoenanto, 2022). Pada
jenjang sekolah dasar, pelaksanaan
MBS menjadi penting karena sekolah
dasar merupakan tahap awal
pembentukan kebiasaan belajar,
budaya sekolah, dan karakter peserta
didik (Poerwanti & Suwandayani,
2020).

Menurut Lestariningtyas (2024),

pelaksanaan MBS tidak dapat
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dipisahkan dari keterlibatan
stakeholders. Kepala sekolah, guru,
tenaga kependidikan, peserta didik,
orang tua, komite sekolah,
pemerintah, dan masyarakat
mempunyai kontribusi berbeda yang
saling  melengkapi. Keterlibatan
stakeholders yang terarah dapat
memperkuat pengambilan keputusan,
meningkatkan dukungan terhadap
program sekolah, serta memperluas
peluang pengembangan mutu sekolah
(Mustofa, 2025; Wardanah dkk.,
2023). MBS cenderung berjalan lebih
baik ketika

kepemimpinan yang kuat, partisipasi

ditopang oleh

warga sekolah, dan budaya sekolah
yang positif (Khaulah dkk., 2025;
Uleng, 2026). Hidayat dan Nurhadi
(2023) menegaskan bahwa
kepemimpinan kepala sekolah
berpengaruh
pelaksanaan MBS. Putri dkk. (2024)

menjelaskan  bahwa

terhadap mutu

pengelolaan
sarana prasarana yang memadai
berkontribusi pada hasil belajar siswa.
Wibowo (2021) juga menunjukkan
bahwa budaya sekolah yang kuat
mendukung pembentukan karakter
dan prestasi belajar. Mutu sekolah
tidak hanya ditentukan oleh program
yang dimiliki, tetapi juga oleh kualitas

hubungan kerja antar stakeholders (Al

Huda, 2025). Meski begitu, kajian
yang secara khusus menyoroti
kolaborasi stakeholders pada sekolah
dasar negeri dengan keterbatasan
fisik sekolah, capaian literasi yang
belum merata, dan dokumentasi
program yang belum kuat masih
belum banyak ditemukan.
Kesenjangan itulah yang
menjadi dasar penelitian ini. Secara
teoretis, pelaksanaan MBS menuntut
dukungan stakeholders yang aktif dan
terstruktur. Akan tetapi, kondisi di SD
Negeri 21 Pemecutan
memperlihatkan adanya tantangan
nyata berupa keterbatasan Ilahan
seluas 775 m? jumlah ruang kelas
yang hanya 6 ruang untuk 334 siswa,
hasil literasi yang belum merata,
dokumentasi program yang belum
kuat, serta efisiensi penggunaan
sumber daya yang masih pada taraf
cukup. Pada sisi lain, sekolah telah
memiliki program pembelajaran dan
budaya sekolah yang cukup jelas,
seperti Buka Teras (Rabu Kamis
Literasi), Salju Berisik (Selasa Jumat
Berhitung  Asik),

pembelajaran

kegiatan P35,
tambahan, serta
dukungan dari orang tua, komite

sekolah, pemerintah, dan perguruan

tinggi.
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Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini  difokuskan pada
kolaborasi Stakeholders dalam
pelaksanaan MBS di SD Negeri 21

Pemecutan. Tujuan penelitian ini ialah

mendeskripsikan profil singkat
sekolah, memaparkan hasil
pelaksanaan MBS  berdasarkan

angket dan observasi, memetakan
stakeholders yang terlibat,
menjelaskan bentuk kolaborasi yang
berlangsung, serta mengidentifikasi
faktor pendukung dan penghambat

kolaborasi tersebut.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain
studi kasus untuk memahami
fenomena secara mendalam dalam
konteks alami. Penelitian
dilaksanakan di SD Negeri 21
Pemecutan yang dipilih berdasarkan
relevansinya dengan fokus penelitian.
kualitatif

karena penelitian ini

Pendekatan digunakan
berupaya
menggambarkan fenomena sosial
secara mendalam melalui data
deskriptif (Waruwu, 2024). Desain
studi kasus dipilih karena penelitian
berfokus pada satu satuan pendidikan
tertentu sebagai lokasi kajian utama

(Rofigoh, 2026). Informan dalam

penelitian ini terdiri atas kepala
sekolah dan guru wali kelas |IA yang
dipilih secara purposive karena
memiliki keterlibatan langsung dengan
objek yang diteliti. Sumber data
meliputi data primer yang diperoleh
melalui wawancara dan observasi
serta data sekunder yang diperoleh
dari dokumen-dokumen yang relevan.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan  meliputi  wawancara,
observasi, analisis dokumen, dan
angket. Wawancara dilakukan untuk
memperoleh informasi secara
mendalam, observasi untuk
mengamati kondisi di lapangan,
analisis dokumen untuk melengkapi
data, serta angket sebagai data
pendukung. Berdasarkan  teknik

tersebut, penggunaan angket dan
observasi diwujudkan dalam bentuk
instrumen penelitian yang digunakan
untuk memperoleh data secara lebih
terarah dan sistematis.

Penelitian ini menggunakan dua
instrumen pendukung, yaitu angket
manajemen sekolah dan instrumen
observasi MBS lapangan. Angket
manajemen sekolah memuat 73
indikator pada tujuh bidang MBS,
dengan kriteria skor 3 apabila terdapat
program dan bukti pelaksanaan, skor

2 apabila terdapat program tetapi
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belum disertai bukti pelaksanaan, skor
1 apabila tidak terdapat program tetapi
ada bukti pelaksanaan, dan skor 0

apabila tidak terdapat program serta

tidak ada bukti pelaksanaan.

Tabel 1. Instrumen Penelitian

Instru Kompon Sumbe PTUJuan
men en yang | pata enggun
Diukur aan
Angket (1) Kepala  Mengiden
Manaje Manajem sekolah ftifikasi
men en , keterlaksa
Sekola  kurikulu dokume naan
h m, (2) n program
manajem sekolah MBS
en , bukti secara
kesiswaa pelaksa kuantitatif
n, (3) naan dan
manajem progra kualitatif
en SDM, m. berdasark
(4) an
manajem adal/tidak
en nya
keuanga program
n, (5) dan bukii
manajem pelaksana
en an.
sarana-
prasaran
a, (6)
manajem
en
hubunga
n
sekolah
dan
masyara
kat, (7)
manajem
en
pelayana
n prima.
Instrum (1) Hasil Menggam
en Kompon observa barkan
Observ en MBS, si kondisi
asi (2) lapanga faktual
MBS kepemim n, pelaksana
(Lapan  pinan, dokume an MBSdi
gan) (3) ntasi, sekolah.
koordina  pengam
Si dan atan
komunik

asi, (4)
supervisi
pendidik
an, (5
monitorin
g dan
evaluasi,
(6) peran
stakehol
ders, (7)
efektivita

s dan
efisiensi.

langsun
g.

Pedom
an
wawan
cara

Kepemi
mpinan
kepala
sekolah,
keterlibat
an
stakehol
der,
program
sekolah,
faktor
penduku
ng dan
pengha
mbat,
kondisi
literasi,
sarana
prasaran
a

Kepala
sekolah
dan
guru.

Memperd
alam,
mengklari
fikasi, dan
mengonfir
masi data
hasil
angket
dan
observasi.

Dokum
entasi

Profil
sekolah,
jumlah
siswa,
jumlah
guru,
tenaga
pegawai,
luas
tanah,
jumlah
ruang
kelas,
program
sekolah,
foto
kegiatan,
SK,
RKAS,
dokumen
penduku
ng.

Arsip
dan
dokume
n
sekolah

Melengka
pi dan
memperk
uat
validitas
data
penelitian.

Tabel 2. Kriteria Interpretasi Nilai Angket
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Rentang Skor Kategori
90-100 Sangat baik
80-89 Baik
60-79 Sedang
40-59 Kurang
0-39 Sangat kurang

Nilai akhir angket dihitung dengan

rumus:

.1 -+ _ Skor empiris
Nilai Sor e < 100

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil

SD Negeri 21
merupakan sekolah dasar negeri yang

Pemecutan

berlokasi di Jalan Merthayasa No. 1,
Desa Pemecutan Kaja, Kecamatan
Denpasar Utara, Kota Denpasar,
Provinsi Bali. Sekolah ini dipimpin oleh
| Ketut Suardana, S.Pd. Dalam
penelitian ini, guru yang menjadi
narasumber ialah Kadek Ayu Dian
Kesari, S.Pd., selaku wali kelas IA.
Luas tanah sekolah tercatat 775 m>2.
Pada tahun pelajaran
2025/2026, jumlah peserta didik di SD
Negeri 21 Pemecutan mencapai 334
siswa. Sumber daya manusia sekolah
terdiri atas 15 guru, 1 kepala sekolah,
dan 4 tenaga pegawai. Jumlah ruang
kelas yang tersedia sebanyak 6 ruang.
Kondisi ini membuat sekolah harus
mengatur

pembelajaran  dengan

pembagian rombongan belajar dan

sistem shift pagi-siang agar layanan
pembelajaran tetap berjalan.
Sekolah

program yang

memiliki  beberapa
mendukung
pelaksanaan MBS, terutama pada
bidang literasi, numerasi, dan
penguatan budaya sekolah. Program
tersebut meliputi Buka Teras (Rabu
Kamis Literasi), Salju Berisik (Selasa
Jumat Berhitung Asik), Kkegiatan
Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5),

tambahan sekitar 20-30 menit setelah

pembelajaran

pulang sekolah bagi siswa yang belum

mencapai target belajar, literasi pagi,

Literasi Sahabat Buku, lomba
mendongeng, ekstra calistung,
kegiatan eco kids, penanaman

hidroponik, dan sosialisasi pemilahan
sampah.  Sekolah  juga telah
memperoleh fasilitas Papan Interaktif

Digital (PID) dari pemerintah.

Tabel 3. Rekap Pelaksanaan MBS
Berdasarkan Angket dan Observasi

Subjek Hasil
Penilaian
Observasi 75% Baik
MBS (kondisi
lapangan
Angket MBS  82,19% Baik
(Program dan
Bukti
Pelaksanaan)
Analisis 80% Baik
SWOT
(Kekuatan,
Kelemahan,
Peluang,
Ancaman
Sekolah)

Kualifikasi
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Hasil angket menunjukkan 42
indikator memperoleh skor 3, 26
indikator skor 2, 2 indikator skor 1, dan
3 indikator skor 0 sehingga skor
empiris berjumlah 180 dari skor ideal
219. Skor tersebut dikonversi ke skala
100 dengan rumus (180/219) x 100 =
82,19 dan termasuk kategori baik
karena berada pada rentang 80-89.
Rekap observasi menghasilkan nilai
akhir 75, sehingga termasuk kategori
baik karena berada pada rentang 71-
85.

Pada hasil
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS),
komponen MBS,

observasi

kepemimpinan,
koordinasi dan komunikasi, supervisi,
serta monitoring dan  evaluasi
menunjukkan kategori baik,
sedangkan aspek efektivitas dan
efisiensi masih berada pada kategori
cukup. Secara keseluruhan diperoleh
nilai akhir sebesar 75 dengan kategori
baik, yang menunjukkan bahwa
implementasi MBS telah berjalan
dengan cukup baik, meskipun masih
perlu peningkatan pada beberapa
aspek.

Hasil tersebut sejalan dengan data
pada tabel, di mana observasi MBS
memperoleh nilai  75% dengan

kategori baik. Sementara itu, hasil

angket MBS memperoleh nilai 82,19%
dengan kategori baik, yang
menunjukkan bahwa secara program
dan administrasi sekolah sudah
tersusun dengan baik. Selanjutnya,
hasil analisis SWOT memperoleh nilai
80% dengan kategori baik, yang
menunjukkan bahwa sekolah memiliki
kekuatan pada beberapa aspek,
kendati demikian masih terdapat
kelemahan yang perlu diperbaiki.
Secara keseluruhan, pengelolaan
sekolah berada pada kategori baik,
tetapi masih perlu peningkatan agar
pelaksanaannya lebih optimal di

lapangan.

Pemetaan Stakeholders

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pelaksanaan
Berbasis Sekolah (MBS) di SD Negeri

21 Pemecutan melibatkan stakeholder

Manajemen

internal dan eksternal. Stakeholder
internal terdiri atas kepala sekolah,
guru, peserta didik, serta tenaga
kependidikan dan pegawai sekolah.
Stakeholder eksternal meliputi orang
tua/wali murid, komite sekolah, Dinas
Pendidikan, pemerintah, perguruan
tinggi melalui program Kampus
Mengajar, masyarakat sekitar, dan
asesor  akreditasi. Pada data

observasi, peran orang tua, komite
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sekolah, dan dukungan masyarakat
masing-masing memperoleh skor 3
atau kategori baik. Secara umum,
observasi MBS memperoleh nilai akhir
75 dengan interpretasi baik,
sedangkan angket manajemen
sekolah menghasilkan skor 180 dari
219 atau 82,19 yang juga berada pada
kategori baik.

Tabel 4. Pemetaan Stakeholders dan
Bentuk Keterlibatan

Katego
ri
Kepala Sekolah Internal  Perencana
. an,
keputusan,
pembagian
tugas
melalui SK,
koordinasi,
evaluasi,
komunikasi
eksternal.
Guru Internal  Pembelajar
an, tindak
lanjut,
literasi,
numerasi,
P5,
pembiasaa
n kelas.
Peserta Didik Internal Literasi,
numerasi,
P5,
kebersihan,
lomba,
budaya
sekolah.
Tenaga Internal  Administras
Kependidikan/Pe . i, data, tata
gawai usaha,
dukungan
keuangan
dan
sarpras.
Orang Tua/Wali Ekstern lIzin,
Murid al dukungan
moral,
pendampin
gan

Stakeholder Peran inti

kegiatan,
komunikasi
dengan
sekolah.
Komite Sekolah Ekstern  Pertimbang
al an,
dukungan,
pengawasa
n, rapat
rutin.
Dinas Pendidikan  Ekstern Pembinaan
al. , fasilitasi,
penyuluhan
, workshop,
respons
kebutuhan
sekolah.
Pemerintah Ekstern Dana BOS,
al fasilitas
PID,
informasi
deep
learning.
Perguruan Ekstern Pendampin
Tinggi/Kampus al gan
Mengajar mengajar,
literasi,
numerasi,
lingkungan,
workshop
guru.
Masyarakat Ekstern  Dukungan
sekitar al sosial
terhadap
keberadaan
sekolah.
Asesor Akreditasi  Ekstern  Penilaian
al mutu  dan
pemberian
masukan.

Berdasarkan Tabel 4,
keterlibatan stakeholder sudah

tampak pada  hampir  seluruh

komponen MBS, tetapi intensitas dan
kelembagaannya belum sepenuhnya
merata. Keterlibatan internal relatif
lebih kuat karena ditopang koordinasi
kerja, = pembagian  tugas, dan

supervisi. Sebaliknya, pada
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stakeholder eksternal, keterlibatan
paling kuat tampak pada orang tua,
komite, pemerintah, dan perguruan
tinggi, sedangkan jejaring dengan
tokoh masyarakat dan organisasi
sosial-keagamaan belum tergambar

kuat sebagai program formal sekolah.

Bentuk Kolaborasi Stakeholders
Kolaborasi stakeholder di SD
Negeri 21 Pemecutan tampak dalam
koordinasi internal dan hubungan
kerja eksternal. Pada tingkat internal,
kepala sekolah menekankan kerja
sama tim, evaluasi rutin, dan
pembagian tugas melalui SK untuk
kegiatan seperti lomba, upacara
keagamaan, dan jambore. Pada
observasi, pengambilan keputusan
partisipatif berada pada kategori
sangat baik, sedangkan komunikasi
internal dan koordinasi antar guru juga
berada pada kategori sangat baik.
Kolaborasi kepala sekolah dan guru
juga tampak dalam pelaksanaan Buka
Teras (Rabu Kamis Literasi), Salju
Berisik (Selasa Jumat Berhitung Asik),
P5, serta pembelajaran tambahan
sekitar 20-30 menit setelah pulang
sekolah bagi siswa yang belum
mencapai target. Pada tingkat
eksternal, kolaborasi dengan orang

tua dan komite tampak melalui rapat

rutin minimal tiga kali dalam satu
tahun pelajaran, yaitu awal tahun,
pertengahan tahun, dan  akhir
tahun/akhir semester genap. Orang
tua menerima pemberitahuan
kegiatan, surat izin, serta dalam
beberapa kegiatan turut memberi izin,
mendampingi, dan membantu
kebutuhan siswa. Kolaborasi dengan
pemerintah dan Dinas Pendidikan
tampak pada pemanfaatan BOS,
fasilitas PID, informasi deep learning,
dan penyampaian kebutuhan riil
sekolah terkait keterbatasan ruang
kelas dan sarana belajar. Kolaborasi
dengan perguruan tinggi melalui
Kampus Mengajar 2023 dari PGSD
Undiksha Denpasar meliputi pretest
AKM, mengajar di kelas, eco Kkids,
sosialisasi pemilahan sampah, lomba
mendongeng, Literasi Sahabat Buku,
pembuatan kotak literasi di
perpustakaan, literasi pagi, PS5
menanam hidroponik, ekstra
calistung, workshop PowerPoint untuk
guru, dan awarding duta baca. Secara
keseluruhan, kolaborasi ini meliputi
aspek manajerial, pedagogis,
administratif, pembiayaan, fasilitasi
sarana, dan kemitraan program,
meskipun kolaborasi dengan
masyarakat luas belum sepenuhnya

terlembagakan dalam program humas
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yang lengkap dan terdokumentasi

kuat.

Faktor Pendukung dan
Penghambat

Faktor  pendukung internal
meliputi kepemimpinan kepala
sekolah yang partisipatif, budaya kerja
tim tanpa senioritas negatif, koordinasi
dan komunikasi antar guru yang
sangat baik, supervisi pendidikan
yang kuat, pembagian tugas melalui
SK, serta program sekolah yang jelas
seperti Buka Teras, Salju Berisik, P5,
dan pembelajaran tambahan. Faktor
pendukung eksternal meliputi
dukungan orang tua, keaktifan komite
sekolah, dukungan pemerintah
melalui BOS dan PID, informasi
pembelajaran mendalam, serta kerja
sama dengan perguruan tinggi melalui
Kampus Mengajar. Sebaliknya, faktor
penghambat utama terdapat pada
keterbatasan sarana dan kapasitas
layanan. Sekolah memiliki luas tanah
775 m? dan hanya 6 ruang kelas untuk
334 siswa pada tahun pelajaran
2025/2026, sehingga pembelajaran
harus dijalankan dengan sistem shift
pagi dan siang. Hambatan lain ialah
belum meratanya capaian literasi
siswa, termasuk masih adanya siswa

kelas V yang belum membaca dengan

lancar, dokumentasi komunikasi dan
laporan evaluasi yang masih cukup,
serta lemahnya komponen hubungan
sekolah dengan masyarakat. Pada
observasi, penggunaan sumber daya,
pencapaian tujuan, dan produktivitas
sekolah masing-masing memperoleh

skor 2 atau kategori cukup.

Tabel 5. Faktor Pendukung dan
Penghambat Kolaborasi Stakeholders

Faktor Inti Temuan dan Dampak

Pendukung  Kepemimpinan partisipatif,
kerja tim tanpa senioritas
negatif, evaluasi  rutin,
komunikasi antar  guru
sangat  baik, program
sekolah jelas, rapat komite
dan orang tua minimal 3 kali
per tahun, dukungan BOS,
PID, deep learning, dan
Kampus Mengajar 2023
memperkuat koordinasi,
pembelajaran, pembiayaan,
inovasi, dan  stabilitas
program.

Penghambat Luas tanah 775 m?, 6 ruang
kelas, dan 334 siswa
memicu sistem shift dan
menekan efektivitas
layanan belajar. Capaian
literasi belum merata, masih
ada siswa kelas V belum
lancar membaca,
dokumentasi  komunikasi
dan laporan evaluasi belum
kuat, humas sekolah belum
terprogram  kuat, serta
efektivitas dan efisiensi
sumber daya masih cukup
sehingga tujuan program
belum seluruhnya tercapai
optimal.

Hasil penelitian pada bagian ini
memperlihatkan bahwa kolaborasi
stakeholder di SD Negeri 21

Pemecutan telah berjalan dan menjadi
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salah satu penopang pelaksanaan
MBS. Kendati demikian, kekuatan
kolaborasi tersebut masih dibatasi
oleh kapasitas fisik sekolah,
pemerataan hasil belajar dan belum
kuatnya

kelembagaan hubungan

sekolah dengan masyarakat.

Pembahasan

Kolaborasi stakeholders di SD
Negeri 21 Pemecutan menunjukkan
bahwa pelaksanaan MBS sudah
bergerak secara partisipatif sebab
kepala sekolah tidak bekerja sendiri,
melainkan menjadi penghubung yang
menyatukan guru, orang tua, komite,
pemerintah, dan perguruan tinggi
dalam pelaksanaan program sekolah.
Hal ini sesuai dengan Asrini dkk.
(2026) bahwa banyaknya pihak yang
terlibat membuat adanya pembagian
peran yang membuat program
sekolah dapat berjalan lebih terarah.
Meski demikian, kolaborasi yang
terbentuk masih lebih kuat pada
lingkar internal sekolah dan mitra
dekat sehingga hubungan dengan
masyarakat yang lebih luas belum
sepenuhnya menjadi kekuatan
kelembagaan sekolah.

Jika dikaitkan dengan teori MBS,
temuan ini sejalan dengan pandangan

bahwa koordinasi, komunikasi,

partisipasi, dan akuntabilitas
merupakan unsur penting dalam
pengelolaan sekolah berbasis
otonomi. Hasil penelitian ini juga
sejalan dengan Ahmad dkk. (2026)
dan Satriadi dkk. (2026) yang
menegaskan bahwa kepemimpinan
partisipatif kepala sekolah dan
pelibatan stakeholder dapat
memperkuat iklim kerja, keteraturan
program, dan mutu layanan sekolah.

Implikasinya, mutu  sekolah
dapat meningkat apabila kolaborasi
stakeholder diarahkan tidak hanya
untuk menjalankan program, tetapi
juga untuk memperkuat keberlanjutan
mutu. Artinya, sekolah perlu menata
kolaborasi yang sudah ada menjadi
lebih terdokumentasi, lebih terukur,
dan lebih fokus pada kebutuhan yang
paling mendesak, terutama
penguatan literasi siswa, perluasan
jejaring dengan masyarakat, dan
penanganan hambatan struktural
seperti keterbatasan ruang kelas.
Dengan langkah itu, kolaborasi
stakeholder menjadi dasar perbaikan

mutu sekolah yang lebih konsisten.

E. Kesimpulan
Penelitian  ini  menunjukkan
bahwa kolaborasi stakeholders

memiliki peran penting dalam
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pelaksanaan Manajemen Berbasis
Sekolah (MBS) di SD Negeri 21
Pemecutan.  Keterlibatan kepala
sekolah, guru, orang tua, komite

sekolah, pemerintah, perguruan tinggi

dan unsur sekolah lainnya
memperkuat  jalannya program
pendidikan, terutama dalam

pengelolaan sekolah, kegiatan literasi,
numerasi, serta pembentukan budaya
sekolah. Kolaborasi tersebut
memperlihatkan bahwa keberhasilan
MBS sangat

komunikasi, pembagian peran dan

dipengaruhi  oleh

dukungan yang terbangun antara
sekolah dengan pihak-pihak terkait.
Pelaksanaan MBS di SD Negeri
21 Pemecutan telah berjalan pada
arah yang baik, meski masih terdapat
hal yang perlu diperkuat.
Keterbatasan sarana, capaian literasi
siswa yang belum merata, serta
dokumentasi program yang belum
optimal menjadi bagian penting yang
perlu mendapat perhatian. Oleh sebab
itu, sekolah perlu memperkuat kerja
sama dengan stakeholders secara
lebih terencana dan berkelanjutan,
terutama dalam pengelolaan sumber
daya, penguatan program literasi,
serta perluasan hubungan dengan
masyarakat. Penelitian lanjutan dapat

diarahkan pada  kajian  yang

melibatkan lebih banyak informan

atau membandingkan  beberapa

sekolah dasar agar gambaran
mengenai pelaksanaan MBS dapat

diperoleh secara lebih luas.
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